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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :

1. Upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal bacaan-bacaan sholat pada kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang yaitu dengan memberikan pembelajaran secara klasikal, kelompok, perorangan, megkombinasikan panca indera, membuat kesan, memainkan emosi serta melakukan repetisi (pengulangan).  

2. Penerapan metode latihan (drill) dalam pembelajaran PAI mengenai hafalan bacaan-bacaan sholat pada kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang adalah melalui tiga fase sebagai berikut :
a. fase pemberian latihan

b. fase pelaksanaan latihan

c. fase mempertanggungjawabkan latihan

Selain melalui fase-fase tersebut di atas ada juga beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu:   

a. siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan tertentu.
b. latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersikap diagnostik;

    c.  masa latihan tidak perlu terlalu lama, tetapi harus sering dilakukan.
d. pada waktu latihan harus dilakukan proses esensial.
e. di dalam latihan yang pertama-tama adalah ketepatan, kecepatan dan pada akhirnya kedua-duanya harus dapat tercapai sebagai kesatuan.
f. latihan harus memiliki pengertian guna mencapai tingkah laku yang lebih luas.
3. Faktor yang mempengaruhi siswa dalam menghafal bacaan-bacaan sholat kelas 3 di SD Negeri 144 Palembang adalah pertama : faktor dari dalam diri siswa yaitu perhatian, ingatan, berpikir, bakat, motivasi, selain faktor tersebut yang berasal dari dalam diri siswa faktor yang mempengaruhi siswa dalam menghafal diantaranya kompetensi bahasa, minat, konsentrasi, ketekunan, kesehatan jasmani dan rohani, kemampuan menetralkan titik kelemahan, memiliki latar belakang pengetahuan yang sesuai dan penguasaan kosa kata yang memadai serta kemampuan memahami maksud bacaan secara cepat dan cermat, siswa malas dalam mengulang hafalan, siswa kesulitan dalam membaca Arab, serta sering membantu orang tua. Kedua : faktor dari luar diri siswa yaitu pengamatan, tanggapan, fantasi, selain faktor tersebut yang berasal dari luar diri siswa faktor yang mempengaruhi siswa dalam menghafal diantaranya adalah kesiapan guru dalam pembelajaran, menarik, menimbulkan keasyikan, kondisi,  situasi lingkungan yang merangsang kegemaran menghafal, termasuk didalamnya pengadaan tempat belajar, suasana keluarga, sekolah, masyarakat sekitar, teman  guru, jelas tempat belajar yang kondusif akan memudahkan siswa dalam menghafal, proses pembelajaran yang tidak kondusif seperti ribut, masih main-main, mengganggu temannya, dan guru yang suka marah-marah.
B. Saran-Saran 


Setelah peneliti melaksanakan penelitian ini, peneliti menyarankan hal-hal berikut ini :
1. Guru 

Kepada guru Pendidikan Agama Islam agar terus berusaha dan terus mencari metode-metode baru dan teknik yang menarik, guna meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik.

2. Siswa

Untuk rajin belajar agar dapat meningkatkan prestasi belajar dan dapat mencapai cita-cita yang diinginkan.

3. Penelitian Lebih Lanjut

Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini untuk mendapatkan temuan yang lebih signifikan, sehingga menjadi kontribusi yang lebih besar dalam dunia pendidikan.
